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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

“Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan penting dalam 

pembangunan nasional, bahkan sampai sekarang sektor pertanian memegang 

peranan strategis dalam struktur pembangunan perekonomian nasional. (Sri, 2017)” 

Sektor pertanian terdiri dari beberapa subsektor, diantaranya yaitu subsektor 

pangan. Pangan merupakan kebutuhan pokok yang sangat penting bagi kehidupan 

bangsa. Oleh karena itu, kebutuhan pangan perlu diupayakan ketersediaannya 

dalam jumlah yang cukup, kualitas yang bagus dan aman untuk dikonsumsi, serta 

mudah didapatkan oleh seluruh kalangan masyarakat. (Zulkifli, 2017)” 

Pangan merupakan komoditas yangipenting dan strategis karena merupakan 

kebutuhan pokok manusia yang hakiki yang setiap saat harus dipenuhi. Banyak 

ragam dari pangan yang bersifat primer yaitu berasiadalah salahisatu jenisipangan 

yangipaling dibutuhkan diiIndonesia. Pada UUinomor  7atahun 1996atentang 

panganidiuraikan jika pada saat upaya membuat ketahananapangan,apemerintah 

melakukan ketetapan, pembinaanapengendalian, serta pemantauan kepada stok 

panganiyang cukupibaik agar tidak habis stoknya maupunimutunya,iaman, sehat, 

variatif,imerata serta dapat dibeli dengan kemampuan khalayak umum.  

Ketersediaanipangan ditentukanioleh aspekiproduksi, perdaganganiseperti 

eksporidaniimpor, transferiseperti bantuaniserta pemberian danistok. Dariiberbagai 

faktor yang telah disebutkan tadi, dapat menjamin ketersediaanadistribusi. 

Ketergantunganikomoditi berasipada negara lain masihamenjadi masalahayang 

serius bagiiIndonesia. Haliini disebabkan berasimerupakan sumberibahan makanan 

pokok. Tingginyaiketergantungan kepada barang impor menyebabkanAterjadi 

produksiaberas yang menurun, mau diidalam ataupun diimancanegara yangiakan 

mempengaruhi terhadap ketahananapangan nasionalayang rendah. Terjaminnya 

ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup, kualitas yang memadai dan tingkat 

harga yang terjangkau oleh penduduk merupakan beberapa sasaran dan target yang 

ingin dicapai dalam penyusunan dan perumusan kebijaksanaan pangan nasional. 
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Grafik 1. LuasiPanen PadiiIndonesia MenurutiKSAi(2018-2021) 

          

Sumber:iBadan PusatiStatistiki(BPS), 1iMaret 2022i 

 

Dari data diiatas, berdasarkanahasil surveiaKerangka SampeliAreai(KSA), 

realisasiapadi diaIndonesia mencapaia10,41Ajuta hektareasepanjangAJanuari-

Desemberi2021. Luasitersebut mengecili245,47iribu hektarei(2,3%) daripada 

tahunisebelumnya yangimencapaii10,66ijuta ha. PenurunanAluas panenApadi 

nasionaliini sering dialami dalama4 tahunaterakhir, yang terdapat padaagrafik. 

Puncakapanenapadi di sepanjanga2021 mengalamiapergeseran menuju 

bulanaMaret denganavolume mencapaia1,79ahektare. Sedangkan di periode 

sebelum ini, puncakipanen terjadiipada Aprili2020 denganidengan 

luasipaneni1,86ajutaihektare. JawaATimur mencatatkanapanen padiAterluas 

selama tahuni2021, yaitu hinggaa1,75ahektarea(16,78%) dariatotal 

luasapanenanasional. Luasipanen padiidi provinsiitersebut susuti0,39%idari 

tahunasebelumnya.    

      Provinsiiyang memilikiiluas panenapadi terluasaberikutnya adalahaJawa 

Tengah,iyakni mencapaii1,69ijutaihektare.  Kemudian, JawaiBarat denganaluas 

paneni1,6ijuta ha. Sedangkaniprovinsi denganipanen padiaterkecil padaa2021 

adalahiKepulauaniRiau,iyaitu hanyai270,16ihektare. DiikutiiDKI Jakartaadengan 

luasipanen padii555,97ihektare, sertaiPapua Baratiseluas 6,41iribuihektare. Karena 
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banyaknya luasipanen yang menurun, hasilaproduksi padianasional 

jugaaturuna0,43% darii54,6ijuta tonigabah keringigiling (GKG)ipada tahuni2020 

menjadii54,42ijuta toniGKG padai2021 apabila diubah menjadiaberas,iproduksi 

GKGitahun 2021ikira-kiraisetara dengani31,36ajuta toniberas, turuna0,44%adari 

tahunisebelumnya. 

 

Grafik 2. Perkembangan Produksi Padi dan Beras di Indonesia (2018-2021) 

                 

  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Dari data diatas, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah produksi 

padi sebanyak 54,42 juta ton gabah giling kering (GKG) pada 2021. Jumlah itu 

mengalami penurunan 0,43% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 

54,65 juta ton. Dengan demikian, produksi beras tercatat sebanyak 31,36 juta ton 

pada tahun lalu. Jumlah itu juga berkurang 0,44% dari tahun 2020 yang sebesar 

31,5 juta ton. Dilihat secara bulanan, produksi paling tinggi sepanjang tahun lalu 

pada Maret 2021, yakni 9,67 juta ton GKG. Sedangkan, produksi paling rendah 

pada Desember 2021 sebanyak 2,04 juta ton GKG. Produksi beras juga paling tinggi 

pada Maret 2021 yang sebanyak 5,57 juta ton. Kemudian, produksi beras terendah 

pada Desember 2021 sebanyak 1,17 juta ton.  
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Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia merupakan salah satu tantangan 

berat yang harus dihadapi oleh sektor pertanian khususnya tanaman pangan, karena 

besarnya jumlah penduduk berkaitan langsung dengan penyediaan pangan. 

Peningkatan jumlah penduduk akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 

permintaan pangan khususnya padi. Pada tahun 2020 jumlah penduduk Indonesia 

telah mencapai 270, 20  juta jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,25 

persen (BPS, 2020).  

Berasiadalah produk primer yangiberperan vital bagiirakyat, baikisebagai 

pangan ataupunisebagai komoditiistrategis. Sebagaiimakanan yangibersifat primer, 

diestimasikanilebih darii95%imasyarakat diaIndonesia mengkonsumsiAberas. 

Sebagaiakomoditi strategisifluktuasi biaya yangaterlalu tinggiadi satuisisi bisa 

menyulitkan masyarakat untuk membeli, sementaraidi sisialain bisa membuat 

petaniirugi. Tingginyaakonsumsi berasamengakibatkan permintaaniberas diidalam 

negeriijuga ikutitinggi serta tidakaseimbang denganaketersediaan dariiberas.  

Sehingga, pihak berwenang melakukanikebijakan imporiberas. Tingginyaajumlah 

imporaberas memberikan sebuah masalahibagi petaniidi dalam negeri khususnya 

dalamipersaingan hargaidengan berasiimpor yang rendah yangamendapatkan 

bantuan dariinegara penjual (Krisnamurthi, B. 2006).  

Gambar 1. Penggilingan Padi 

 

Sumber: Bisnis.com 

Salah satu aspek paling penting penanganan pascapanen padi adalah 

penggilingan padi. Proses penggilingan padi ini penting karena turut menentukan 
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kualitas dan kuantitas beras yang dihasilkan. Biasanya suatu perusahaanatentunya 

memiliki objektif untuk memperoleh keuntungan semaksimalAmungkin serta 

mempertahankannya secara konsisten atauAbahkan meningkatkan dalam periode 

yangapanjang. Tentunya objektif tersebutidapat terealisasi jika penjualan dapat 

berjalan dengan baik sesuai dengan yangadirencanakan. Sehingga, tidakaberarti 

jika produk yangiterjual dapat memberikan keuntungan. Lakuiatau tidaknyaisuatu 

produkiakan sangatadipengaruhi olehabeberapa hal, yaitu dari 

segiapemasaran,aproduksi,ikeuangan, lokasi perusahaan, dan lain-lain. Dan juga 

mengenai daya dari produsen atau pengelolaijasa tersebut dapat menggabungkan 

faktor di atas dengan baik. Supayaiperusahaan bisa bertahan dan bersaingAdengan 

perusahaanAyang memproduksi barang yang sama, oleh karena itu 

perusahaanaharus melakukan manajemen denganibaik, agarapelanggan tetap loyal 

dan juga tidakaberalih menuju perusahaanilain. Apabila pemasaraniproduk atau 

jasa tersebut bagus, produsen akanamendapatkan keuntungan yangAmaksimal, 

namun apabila pemasaraniproduk atau jasanya kurangibaik dapat memperoleh efek 

negatif bagisperusahaan yaitu dengan menurunnya tingkat pendapatan.  

Pemasaraniadalah sebuah aktivitas yangapenting yang dilakukan selama 

operasi di suatu korporasi di mana bertujuan untuk memperoleh dan meningkatkan 

nilai penjualan. Selain itu, tujuan lainnya adalah mengembangkanausahanya supaya 

mendapatkan keuntungan yangAbesar serta memperolehikepuasan dariikonsumen 

yang membuat keberlangsungansperusahaan dapataterjaga. Untuk meraih taktik 

pemasaraniyang akurat danaterbaik untukaditerapkan, misalnya perusahaanadapat 

menganalisis dariifaktor bauranipemasaran. Faktor itu bersifat vital karenaibauran 

pemasaraniadalah salahasatu pokokapertimbangan pembeli pada saat mengambil 

hasil akhir pada pembelianiproduk. Apabila produsen tidakipeka kepada sesuatu 

yangadibutuhkan pembeli, sehingga bisa dikatakan jika korporasi akanikehilangan 

banyakikesempatan untukimendapatkan pembeli serta barang yangaditawarkan 

terbuang. Denganameningkatnya kebutuhanimasyarakat kepada produksiaberas, 

sehingga haliini pula yang membuat sebuahapertumbuhan yang pesat bagi 

korporasiapenggilingan diasana yang membuat persainganayang cukupatinggi. 

Menilik strategiapemasaran yang bersifat vital kepada peningkatanapenjualan 
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korporasi, sehinggaapenulis sangat tertarikauntuk lebihimemperdalam 

temaatersebut melaluiikarya ilmiahiini.  

Dan juga apabila didasari oleh eksistensiapemasarannya sebagaiasebuah 

strategiAdalam menaikkan produksiaberas, sehingga penelitiaberniat untuk 

melakukanipenelitian dengan mengangkat judul “Strategi Pemasaran Beras Dalam 

Meningkatkan Penjualan (Studi Kasus Pada Pabrik Beras Kelompok Tani 

(Poktan) Parung Kembang Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor)”. Penulis 

tertarik untuk meneliti di Pabrik Beras Kelompok Tani (Poktan) Parung Kembang 

karena dengan lokasiapabrik yang cukup jauh serta beradaidi desaiyang cukupijauh 

dariikota. Oleh karena itu, penulisisangat tertarik untukamengetahui bagaimana 

taktik pemasaraniyang digunakan oleh perusahaanitersebut hingga dapat tetap 

memproduksi serta juga berkembangisampai sekarang. 

 

I.2 RumusaniMasalah 

Didasari oleh lataribelakang di atas, sehingga yangAmenjadiarumusan 

masalahiadalah bagaimanaataktik pemasaranaberas yangadilakukan olehaPabrik 

BerasiPoktan Parung Kembang untuk meningkatkanipenjualan? 

 

I.3 TujuaniPenelitian 

Supaya dapat mendapatkan taktik dalam pemasaraniberas yangidilakukan 

olehiPabrikiBeras Poktan Parung Kembang untuk meningkatkanipenjualan. 

 

I.4 ManfaatiPenelitian 

Manfaatayang dapat diambil dariipenelitian iniayaitu untukamemberikan 

wawasan baru kepadaAmasyarakat luas mengenai Taktik PemasaranaBeras di 

PabrikaBeras Poktan Parung Kembang DiaDesa Bagoang KecamatanaJasinga 

KabupatenaBogor, baik secaraateori ataupunipraktik. Berikut ini manfaat secara 

spesifik dari penelitian ini yaitu: 

 

1. Manfaat teoritis:  
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a. Untuk Perguruan Tinggi, sebagai penambah referensi untuk perguruan tinggi agar 

bisa memberikan informasi bisa dilakukannya penelitian lanjutan serta untuk bahan 

masukan dalam agenda pengembangan ilmu pengetahuan 

b. Untuk peneliti, sebagai pengalaman dan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan peneliti.  

c. Untuk pembaca, sebagai penambah cakrawala pandang dan menambah wawasan 

pembaca.  

 2.  Manfaat praktis:   

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengembangan usaha 

pabrik beras 

b. Penelitian ini juga diharapkan bisa memberi kontribusi yang positif pada peneliti 

sebagai perbandingan antara teori dan praktek di lapangan yang sesungguhnya. 
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